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Abstrak
KUD Karya Mina Tegal adalah satu-satu nya KUD nelayan yang masih aktif  di Kota Tegal. Salah satu pe-
nentu kemajuan suatu koperasi adalah partisipasi anggota yang aktif  terhadap koperasi. Namun, berdasar-
kan hasil observasi partisipasi anggota pada KUD Karya Mina termasuk dalam kategori rendah dan faktor 
yang paling mempengaruhi partisipasi anggota disini adalah kualitas  pelayanan dan kemampuan manaje-
rial pengurusnya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui pengaruh kualitas pelayanan, kemampuan 
manajerial pengurus, dan  citra koperasi terhadap partisipasi anggota baik secara simultan maupun parsial, 
serta uji path analysis untuk variabel intervening. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota KUD 
Karya Mina Tegal. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 120 orang dengan teknik 
pengambilan sampelnya adalah proportional random sampling. Metode pengumpulan data menggunakan 
angket dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan teknik analisis deskriptif  analisis berganda 
dan path analysis dengan bantuan program SPSS versi 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh antara kualitas pelayanan terhadap partisipasi anggota, terdapat pengaruh kemampuan manaje-
rial pengurus terhadap partisipasi anggota, terdapat pengaruh kualitas pelayanan terhadap citra koperasi, 
terdapat pengaruh kemampuan manajerial pengurus terhadap citra koperasi, terdapat pengaruh kualitas 
pelayanan melalui citra koperasi terhadap partisipasi anggota, terdapat pengaruh kemampuan manajerial 
pengurus  melalui citra koperasi terhadap partisipasi anggota.

Abstract  
KUD Karya Mina Tegal is the only KUD fisherman who are still active in the city of  Tegal. Based on the preliminary 
observation, the members’ participation in KUD Karya Mina Tegal was in the low category.  The problems of  manage-
rial, service and cooperative image was assumed as the cause of  this condition. The purpose of  the research is know about 
there was a direct effect between service quality and administrators’ manajerial ability and cooperative image to the 
members’ participation bot simultaneously and partially and test path analysis for intervening variables. The population 
of  this study were all of  KUD Karya Mina Tegal for about 3775 people.Through the proportional random sampling 
technique, 120 members was considered as the sample. Documentation and Questionnaire were employed to collect the 
data. Furthermore, the collected data were analyzed through the descriptive analysis techniques, classical assumption 
tests, multiple regression analysis, and path analysis with SPSS version 21.The results showed that;  there was a direct 
effect between service quality and administrators’ manajerial ability to the members’ participation of  KUD Karya Mina 
Tegal,  there was an effect between service quality and administrators’ managerial ability towards the KUD Karya 
Mina Tegal’ cooperative image,  there was a joint effect between quality services, managerial managerial abilities, and 
cooperative image to members’ participation of  KUD Karya Mina Tegal there was an indirect effect between the service 
quality and administrators’ managerial ability through the cooperative image of  the members’ participation of  KUD 
Karya Mina Tegal.
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di bidang jasa dengan menyediakan alat-alat 
pendukung bagi aktivitas para nelayan, serta 
membantu mereka dalam bidang permoda-
lan. Berikut adalah tabel beberapa KUD Mina 
yang ada di Jawa Tengah:

Tabel 1. Daftar KUD Mina di Jawa Tengah

No
Nama 
KUD

Alamat
Jumlah 

Anggota

1.
Misoyo 
Mardi 
Mino

Jl. Raya Lasem 
Km.32,Sarang, 

Rembang
6.228

2.
Karya 
Mina

Jl.Blanak 
No.10,Kota 

Tegal
3.775

3.
Mino 

Saroyo
Jl.Kol Sugiono 
No.55,Cilacap

8.274

Sumber: BPS.go.id

Berdasarkan tabel diatas, jumlah anggo-
ta pada KUD Karya Mina Tegal lebih sedikit 
dibandingkan dengan dua kota besar lainnya 
yaitu Cilacap dan Rembang sebesar 6.228 
dan 8.274. Seharusnya Kota Tegal memili-
ki anggota lebih besar daripada kedua kota 
tersebut karena Kota Tegal adalah salah satu 
kota yang memiliki hasil laut terbesar kedua 
di Jawa Tengah dengan julukan Kota Bahari, 
yang berarti memiliki sentra perikanan  yang 
sangat besar potensinya. Walaupun secara 
sumber daya alam, perikanan  tegal tidak lebih 
besar dari Kabupaten Rembang, tetapi banya-
knya armada penangkapan ikan menjadikan 
Kota Tegal layak disebut sebagai kota Bahari. 
Permasalahan kedua disini adalah partisipasi 
anggota aktif  pun juga masih rendah. Hal ter-
sebut dapat dilihat dari jumlah anggota yang 
mengalami fluktuasi serta kehadiran anggota 
dalam RAT. Berikut adalah daftar keanggo-
taan dan kehadiran anggota dalam RAT sela-
ma 5 tahun:

PENDAHULUAN

Koperasi dilahirkan sebagai badan 
usaha dengan tujuan lugas untuk memajukan 
kepentingan ekonomi dari anggota-anggo-
tanya( Widiyati, 2012:1). Setiap usaha yang 
dijalankan oleh Koperasi hasilnya dibagikan 
lagi kepada anggota untuk mensejahterakan 
anggota, karena anggota disini merupakan 
badan tertinggi dari koperasi. Koperasi juga 
sering disebut sebagai badan usaha rakyat  ka-
rena biasanya koperasi  beranggotakan orang-
orang dari golongan menengah ke bawah.

Koperasi juga merupakan perekono-
mian rakyat yang dilindungi oleh Undang-
Undang dan merupakan lembaga keuangan 
yang pertama kali lahir di Indonesia. Kope-
rasi didorong sebagai ”Soko Guru Pereko-
nomian Indonesia”. Dimana perekonomian 
diharapkan dapat tumbuh dari bawah dengan 
kekuatan sendiri. Koperasi sebagai soko guru 
perekonomian Indonesia artinya koperasi 
mampu menjadi badan usaha yang tangguh, 
dibangun bersama-sama dengan rakyat dan 
untuk kemakmuran rakyat banyak. Namun, 
faktanya banyak koperasi  yang di bubarkan 
saat ini oleh pemerintah karena sudah tidak 
aktif/tidak berfungsi lagi sebagaimana mes-
tinya koperasi.

Berdasarkan pernyataan diatas, terlihat 
bahwa koperasi tidak lagi menjadi soko guru 
perekonomian Indonesia apalagi badan usaha 
yang tangguh seperti dulu. Koperasi dianggap 
sebagai soko guru perekonomian Indonesia 
karena pada masa awal reformasi, koperasi  
menjadi salah satu badan usaha yang mampu 
bertahan ditengah masa reformasi  yang saat 
itu kondisi ekonominya sedang tidak stabil. 
Perkembangan  koperasi juga semakin kalah 
dengan adanya bank dan  lembaga keuangan 
lain yang ada di Indonesia. Hal ini menjadi 
masalah yang cukup serius bagi koperasi, ter-
masuk Koperasi Unit Desa (KUD). Salah satu 
jenis KUD adalah KUD Mina yang bergerak 
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Berdasarkan tabel diatas, dapat dilihat 
bahwa partisipasi anggota disini dikatakan 
kurang baik atau tergolong masih rendah, 
dilihat dari data jumlah anggota pada tahun 
2013-2017 yang cenderung mengalami fluktu-
asi dari tahun 2013 sebesar 547 menjadi 381 
pada tahun 2017. Padahal peran atau parti-
sipasi anggota dikatakan cukup berpengaruh 
bagi keberhasilan suatu koperasi.Seperti yang 
dikemukakan oleh Ropke (2003:40) bahwa, 
“Dalam suatu koperasi, seluruh alat partisipa-
sinya dapat lebih tinggi, sebab anggota bukan 
hanya pelanggan, tetapi juga sebagai pemilik 
perusahaan”. Artinya, para anggota koperasi 
memiliki hak dan wewenang untuk mengen-
dalikan manajemen, mengawasi pengurus, 
serta bisa memberhentikan mereka sewaktu-
waktu apabila terjadi kesalahan karena kope-
rasi itu dibuat oleh anggota untuk kesejahte-
raan para anggota.

Partisipasi anggota dapat dibentuk den-
gan mempertimbangkan beberapa hal antara 
lain kemampuan manajerial pengurus, kuali-
tas pelayanan, serta citra koperasi. Koperasi 
memerlukan para pengurus dengan tingkat 
manajemen yang baik yang akan mendorong 
anggotanya untuk berpartisipasi lebih aktif.

Widiyati (2012:53) mengatakan, tidak 
ada bedanya dengan usaha-usaha swasta non 
koperasi. Koperasi juga memerlukan tenaga 
yang baik, tidak saja tenaga-tenaga pemimpin, 
tetapi juga tenaga pelaksana. Sebab sebagai 
badan yang bergerak di bidang ekonomi, segi-

segi komersialnya juga harus dibina menurut 
dasar-dasar komersial dan untuk itu diperlu-
kan tenaga-tenaga yang cakap, jujur, lincah 
dan memiliki wawasan yang  luas, terutama 
tentang koperasi. Para pengurus dituntut 
mempunyai keahlian  mengenai segi-segi per-
koperasian terutama cita-citanya yang menye-
babkan  kekhasan daripada koperasi sebagai 
usaha yang bercorak ekonomi.

Fitriyana (2015:3) juga menyimpulkan  
bahwa “Faktor yang mempengaruhi partisi-
pasi anggota salah satunya yaitu kemampu-
an manajerial pengurus.” Menurut Sunarto 
(2006:43) untuk mengorganisasikan pihak-
pihak yang berkepentingan dalam koperasi 
diperlukan manajemen. Para pengurus untuk 
memimpin jalannya organisasi koperasi mut-
lak diperlukan, peran kemampuan  pengu-
rus dalam memimpin, mempengaruhi, serta 
memberikan teladan. Peran pengurus dalam 
melaksanakan program kerja yang telah di pu-
tuskan dalam rapat anggota dan menjaga hu-
bungan yang baik dengan anggota maka parti-
sipasi anggota bisa meningkat karena anggota 
merasa puas dengan kinerja pengurus.

Keberhasilan koperasi juga bergantung 
pada kerjasama dari anggota, pengurus, dan 
karyawan dalam mengembangkan organisasi 
dan  usaha koperasi, yang dapat memberikan 
pelayanan sebaik-baiknya kepada anggota. 
Sukamdiyo (1996: 23) menyatakan  bahwa, ” 
yang menjadi faktor penghambat dalam pem-
bangunan koperasi adalah kurangnya dedi-

Tabel 2. Daftar Keanggotaan KUD Karya Mina

Tahun Jumlah Anggota Kenaikan (%) Kehadiran dalam RAT
Anggota 

Masuk

Anggota 

Keluar

2013 3.789 0 547 303 263

2014 3.831 0,22% 486 164 122

2015 3.823 -0,04% 379 68 44

2016 3.811 -0,06% 380 69 81

2017 3.775 -0,19% 381 66 41

Jumlah 19.029 -0,07% 2.173 670 551

Sumber: LPJ KUD Karya Mina Tegal
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kasi pengurus terhadap kelangsungan hidup 
koperasi.” Artinya masih banyak karyawan 
dan pengurus yang belum paham mengenai 
dasar dari koperasi, oleh karena itu perlu di-
tingkatkan lagi kinerjanya.

Sitio & Tamba (2001:30) sebagai pengu-
rus, seorang anggota koperasi harus mampu 
membuat kebijakan yang baik. Hal ini menun-
tut sumber daya manusia anggota koperasi 
yang berkualitas, yaitu memiliki kemampuan, 
berwawasan luas, dan solidaritas yang kuat 
dalam mewujudkan tujuan berkoperasi. Ma-
najerial  pengurus  baik  buruknya  mempen-
garuhi  partisipasi  anggota. Manajemen yang 
baik adalah faktor yang paling penting untuk 
suksesnya koperasi. Kualitas manajemen yang 
baik yaitu salah satunya berupa kemampuan 
dalam memahami keinginan dan kebutuhan 
anggota dengan cara meningkatkan pelayanan 
yang diberikan manajemen koperasi kepada 
anggota. Manajemen yang mampu memenuhi 
harapan dari anggotanya, maka anggota akan 
merasa puas dan berdampak pada meningkat-
nya partisipasi anggota, sebaliknya apabila 
kualitas pelayanan yang diberikan manajemen 
koperasi tidak sama dengan keinginan dan ke-
butuhan anggota maka anggota tidak akan 
berpartisipasi.

Selain kemampuan manajerial pengu-
rus koperasi, kualitas pelayanan juga menjadi 
salah satu faktor yang mempengaruhi partisi-
pasi anggota.  Menurut Tjiptjono (2015:75), 
“kualitas pelayanan merupakan pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ke-
tepatan penyampaiannya untuk mengimban-
gi harapan pelanggan.” Dalam hal ini yang 
menjadi pelanggan KUD adalah anggota 
KUD.Anggota dari KUD adalah orang yang 
bertempat tinggal atau  menjalankan usa-
hanya di sekitar wilayah KUD tersebut berdi-
ri. Manfaat pelayanan adalah untuk membe-
rikan atau  memenuhi kebutuhan, keinginan, 
dan harapan pelanggan untuk menghasilkan 
kepuasaan pelanggan. Pelanggan yang merasa 
puas dengan pelayanan yang diberikan men-
dorong citra positif  di mata anggota koperasi. 
Sulistyowati (2015:497) juga mengungkapkan 
hal yang sama bahwa, kualitas pelayanan me-

miliki pengaruh yang positif  dan signifikan 
terhadap kualitas pelayanan.

Selanjutnya menurut Kotler (2004: 20) 
kualitas pelayanan merupakan bentuk peni-
laian konsumen terhadap tingkat pelayanan 
yang diterima (perceived service) dengan tingkat 
pelayanan yang diharapkan (expected sevice). 
Apabila pelayanan yang diterima atau yang 
dirasakan sesuai dengan yang diharapkan 
maka kualitas pelayanan dipersepsikan baik 
dan memuaskan. Menurut Tjiptono (2011) 
apabila perceived service sesuai dengan expected 
service, maka kualitas layanan akan dinilai 
baik atau positif. Jika perceived service melebihi 
expected service, maka kualitas layanan diper-
sepsikan sebagai kualitas ideal. Sebaliknya 
apabila perceived service lebih jelek dibanding-
kan expected service, maka kualitas layanan di-
persepsikan negatif  atau buruk. Baik tidaknya 
kualitas layanan tergantung pada kemampuan 
perusahaan dan stafnya memenuhi harapan 
pelanggan secara konsisten.

Citra koperasi juga salah satu  hal yang 
penting untuk perkembangan koperasi. Untuk 
dapat maju dan terus berkembang, koperasi 
harus membuktikan bahwa koperasi tersebut 
dapat dipercaya. Menurut penelitian yang te-
lah dilakukan oleh  Marna dan Wardi yang 
menyatakan bahwa  citra koperasi memiliki 
pengaruh yang positif  terhadap partisipasi 
anggota koperasi. Karena menurut Kotler 
(2000:56) citra adalah seperangkat keyaki-
nan, ide dan kesan yang dimiliki seseorang 
terhadap suatu objek. Objek dalam peneli-
tian ini adalah koperasi. Citra koperasi juga 
diartikan sebagai kesan dari keyakinan yang 
diperoleh oleh anggota koperasi berdasarkan 
pengetahuannya dan pengalamannya yang di-
pengaruhi oleh personaliti, reputasi, nilai dan 
identitas perusahaan, yaitu koperasi selama 
menjadi anggota.

Sedangkan Gronross (dalam Farida, 
2005:184) mendefinisikan citra sebagai rep-
resentasi penilaian-penilaian dari konsumen, 
baik konsumen yang potensial maupun kon-
sumen yang kecewa, termasuk kelompok-
kelompok lain yang berkaitan dengan peru-
sahaan seperti pemasok, agen maupun para 
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investor. Berdasarkan permasalahan-permasa-
lahan yang telah diuraikan diatas dapat dike-
tahui bahwa ada beberapa faktor yang mem-
pengaruhi partisipasi anggota koperasi yaitu 
kualitas pelayanan, kemampuan manajerial 
pengurus, dan citra koperasi. Dilihat dari be-
berapa penelitian terdahulu menunjukkan ha-
sil yang berbeda-beda.

Pertama, pada penelitian yang telah di-
lakukan oleh Sulistiyowati pada tahun 2015  
yang berjudul, ”Pengaruh Pelayanan, Kinerja 
Pengurus Koperasi, dan Motivasi Berkopera-
si, terhadap Partisipasi Anggota Koperasi Pe-
gawai Republik Indonesia (KPRI) Eka Karya 
Kabupaten Kendal”. Dalam penelitian ini, 
menyatakan bahwa hasil analisis deskriptif  
dari penelitian ini adalah variabel pelayanan, 
kinerja pengurus, motivasi berkoperasi dan 
partisipasi anggota koperasi dikatakan baik. 
Sedangkan  pengaruh secara parsial dari ma-
sing-masing variabel yaitu variabel pelayanan, 
kinerja pengurus, dan motivasi berkoperasi 
terhadap partisipasi anggota Koperasi Pega-
wai Eka Karya Kabupaten Kendal sebesar 
7,1%; 3,3%;27% dan sisanya sebesar 62,6 %di 
pengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada 
dalam penelitian.

Berdasarkan penelitian Maghfiroh ta-
hun 2016 yang berjudul, “ Pengaruh Kepu-
asan, Antusiasme, dan Switching Barrier terha-
dap Loyalitas Anggota Pada Koperasi Serba 
Usaha”. Dalam penelitian ini, menyatakan 
bahwa pengaruh secara parsial dari variabel 
kepuasaan anggota, antusiasme, dan switching 
barrier memiliki pengaruh secara positif  dan 
signifikan serta memiliki nilai yang cukup be-
sar yaitu 15,68%; 20,7%; 9,86% dan sisanya 
dipengaruhi oleh variabel lain yang belum di-
ketahui. Sedangkan, dilihat dari uji simultan 
(uji F) variabel kepuasan, antusiasme, dan 
switching barrier memiliki pengaruh secara ber-
sama-sama terhadap loyalitas anggota kopera-
si karena nilai signifikansinya sebesar 0,000 ( 
kurang dari 0,05).

Selain itu, berdasarkan penelitian Me-
lasih tahun 2015 yang berjudul, ”Pengaruh 
Pendidikan Perkoperasian dan Kualitas Pe-
layanan terhadap Partisipasi Anggota KUD 

Karya Mina Kota Tegal Tahun 2014”. Dalam 
penelitian ini, menyatakan bahwa variabel 
pendidikan perkoperasian dan kualitas pe-
layanan memiliki pengaruh yang positif  dan 
signifikan terhadap partisipasi anggota den-
gan nilai masing-masing sebesar 2,7% dan 
9%. Sisanya sebesar 88,3% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang belum ada dalam peneliti-
an. Berdasarkan hasil analisis deskriptifnya 
variabel pendidikan perkoperasian dan kuali-
tas pelayanan tergolong dalam kategori baik, 
namun partisipasi anggota tergolong rendah. 
Berdasarkan uji simultan (uji F) menunjukan 
bahwa variabel pendidikan perkoperasian dan 
kualitas pelayanan memiliki pengaruh secara 
bersama-sama terhadap partisipasi anggota 
KUD Karya Mina Tegal, karena nilai signifi-
kansi nya sebesar 0,000 (kurang dari 0,05).

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Rozali pada tahun 2015 yang 
berjudul, ”Analisis partisipasi anggota kope-
rasi terhadap peningkatan  pendapatan SHU 
Koperasi pada KPN Padanjakaya Kecamatan  
Marawola Tahun Buku 2002-2012”. Pada  
penelitian  ini membahas 2 variabel yaitu va-
riabel X dan Y. Variabel X adalah  partisipa-
si anggota dan variabel Y adalah hasil usaha 
koperasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh antara kualitas pe-
layanan  dan kesesuaian kebutuhan terhadap 
partisipasi anggota KUD Karya Mina Tegal, 
dengan nilai Koefisien determinasi sebesar 
0,805. Yang berarti partisipasi anggota mem-
berikan kontribusi sebesar 80,5% dan sisanya 
sebesar 19,5% di pengaruhi oleh variabel lain 
yang belum ada dalam penelitian.

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Arsinta pada tahun 2018 yang 
berjudul, ”Strategi Peningkatan Kualitas Ke-
lembagaan Koperasi pada Dinas Koperasi 
Kota Semarang”. Pada penelitian  ini memba-
has bagaimana strategi yang dilakukan guna 
meningkatkan kualitas kelembagaan kopera-
si. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
strategi dalam  meningkatkan kualitas kelem-
bagaan koperasi pada Dinas Koperasi dan 
Usaha Mikro Kota Semarang ini meliputi 7 
proses, yaitu : Sosialiasasi pemasyarakatan ke-
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lembagaan koperasi, pendirian koperasi, pem-
binaan koperasi, kordinasi antara pembina 
koperasi dengan bidang perizinan dan pem-
berdayaan koperasi, hubungan antara bidang 
perizinan dan pemeriksaan koperasi dengan 
koperasi, koordinasi antara bidang pengawa-
san  dan  pemeriksaan koperasi dengan bidang 
perizinanan dan kelembagaan koperasi, serta 
bidang pemberdayaan koperasi, perumusan 
strategi pembinaan oleh koperasi.

Berdasarkan penelitian yang telah di-
lakukan oleh Tresaeni pada tahun 2015 yang 
berjudul, ”Pengaruh Kualitas Pelayanan dan 
Kesesuaian Kebutuhan terhadap Keberha-
silan Unit Usaha Toko Koperasi Mahasiswa 
Universitas Negeri Semarang tahun 2014”. 
Pada penelitian  ini membahas 3 variabel yai-
tu variabel X1, X2 dan Y. Variabel X1 adalah 
kualitas pelayanan, variabel X2 adalah kese-
suaian kebutuhan, variabel Y adalah keberha-
silan unit usaha koperasi. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh anta-
ra kualitas pelayanan dan kesesuaian kebutu-
han terhadap partisipasi anggota KUD Karya 
Mina Tegal, dengan nilai koefisien determina-
si sebesar 0,264. Yang berarti kualitas pelay-
anan dan kesuaian kebutuhan memberikan 
kontribusi sebesar 26,4% dan sisanya sebesar 
73,6% dipengaruhi oleh variabel lain.

Berdasarkan latar belakang yang telah 
diuraikan serta penelitian-penelitian yang 
telah dilakukan sebelumnya, maka peneliti 
tertarik melakukan penelitian yang berjudul,   
“Pengaruh Kualitas Pelayanan, Kemampuan 
Manajerial Pengurus melalui Variabel Citra 
Koperasi terhadap Partisipasi Anggota KUD 
Karya Mina Tegal”. Variabel citra koperasi 
menjadi variabel intervening antara variabel 
independen (kualitas pelayanan dan kemam-
puan manajerial pengurus) terhadap variabel 
dependen (partisipasi anggota) pada Koperasi 
Unit Desa (KUD) Karya Mina Tegal. Pene-
liti juga ingin menguji pengaruh variabel in-
dependen terhadap variabel dependen, baik 
secara simultan maupun parsial.

Tujuan yang hendak dicapai oleh pe-
nulis dalam penelitian ini adalah :1) Menge-
tahui pengaruh kualitas pelayanan terhadap 

partisipasi anggota KUD Karya Mina Tegal, 
2) Mengetahui pengaruh kemampuan ma-
najerial pengurus terhadap partisipasi anggo-
ta KUD Karya Mina Tegal, 3) Mengetahui 
pengaruh, 3) Mengetahui pengaruh kualitas 
pelayanan terhadap citra KUD Karya Mina 
Tegal, 4) Mengetahui pengaruh kemampuan 
manajerial pengurus terhadap citra KUD Ka-
rya Mina Tegal, 5) Mengetahui pengaruh se-
cara bersama-sama antara kualitas pelayanan, 
kemampuan manajerial pengurus, dan citra 
koperasi terhadap partisipasi anggota KUD 
Karya Mina Tegal, 6) Mengetahui pengaruh 
kualitas pelayanan melalui variabel citra kope-
rasi terhadap partisipasi anggota KUD Karya 
Mina Tegal, 7) Mengetahui pengaruh kemam-
puan manajerial pengurus melalui citra kope-
rasi terhadap partisipasi anggota KUD Karya 
Mina Tegal.

METODE

	 Jenis penelitian yang digunakan ada-
lah kuantitatif  deskriptif. Penelitian kuanti-
tatif  deskriptif  adalah desain penelitian yang 
disusun dalam rangka memberikan gambaran 
secara sistematis tentang informasi ilmiah 
yang berasal dari subjek atau objek penelitian. 
Penelitian deskriptif   berfokus pada penjelasan 
sistematis yang berfokus pada fakta-fakta yang 
diperoleh saat penelitian dilakukan. Metode 
penelitian kuantitatif  disebut juga dengan me-
tode tradisional, karena metode ini sudah cu-
kup lama digunakan sehingga sudah mentra-
disi sebagai metode untuk penelitian. Metode 
ini disebut sebagai metode positivistik karena 
berlandaskan pada filsafat positivisme. Me-
tode ini sebagai metode ilmiah atau scientific 
karena telah memenuhi kaidah-kaidah ilmiah 
yaitu konkrit, obyektif, trukur, rasional, dan 
sistematis. Metode ini juga disebut kuantita-
tif  karena data penelitian berupa angka-angka 
dan analisis menggunakan statistik (Sugiyo-
no,2015 : 13).

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh anggota KUD Karya Mina Tegal yang 
berjumlah 3.775 orang. Teknik pengambilan 
sampel dengan menggunakan teknik proportio-
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nal random sampling dan diperoleh hasil seba-
nyak 120 orang yang digunakan sebagai sam-
pel. Teknik analisis data menggunakan teknik 
analisis deskriptif, analisis regresi berganda, 
uji hipotesis dan uji jalur (path analysis). Me-
tode pengumpulan data dilakukan dengan 
kuisioner atau angket. Kuisioner tersebut ditu-
jukan untuk para anggota KUD Karya Mina 
Tegal.

Variabel Y yang saya ambil dalam pene-
litian ini adalah partisipasi anggota. Menurut 
Sitio (2011:40) partisipasi adalah keikutser-
taan, peran, serta keterlibatan, yang berkaitan 
dengan keadaan lahiriahnya. Bentuk-bentuk 
partisipasi anggota koperasi menurut Ropke 
(2003: 39) terdiri dari : (1) berbicara dan ber-
tindak atau disebut voice; (2) memberikan hak 
suara pada proses pengambilan keputusan 
atau disebut vote; dan (3) menyatakan keluar 
dari keanggotaan koperasi atau disebut exit.

Variabel X1 yang saya ambil dalam pen-
elitian ini adalah kualitas pelayanan. Tjipto-
no (2015:67) menyimpulkan bahwa kualitas 
layanan yang baik bukanlah berdasarkan su-
dut pandang atau persepsi penyedia jasa, me-
lainkan berdasarkan sudut pandang atau per-
sepsi konsumen. Hal ini disebabkan karena 
konsumenlah yang mengkonsumsi serta yang 
menikmati jasa layanan, sehingga merekalah 
yang seharusnya menentukan kualitas jasa. 
Persepsi konsumen tehadap kualitas jasa me-
rupakan penilaian yang menyeluruh terhadap 
keunggulan suatu jasa layanan.

Variabel X2 yang saya ambil dalam 
penelitian ini adalah kemampuan manajerial 
pengurus. Anoraga  (2003:135),  kejujuran  
pengurus  sangat  menentukan keberhasi-
lan perusahaan (koperasi) namun hal itu be-
lum cukup karena ada faktor lain yang lebih 
menentukan, yaitu kemampuan mengelola 
usaha. Selaras dengan prinsip keanggotaan 
koperasi maka pengurus koperasi harus me-
miliki ketrampilan manajerial sehingga mam-
pu membantu mewujudkan cita-cita koperasi 
dan cita-cita kemasyarakatan.

Varibel Z (Variabel Intervening) yang 
saya ambil adalah  citra koperasi.“Citra kope-
rasi menunjukkan kesan atau penilaian kon-

sumen terhadap suatu jati diri koperasi yang 
terbentuk dengan memproses informasi setiap 
waktu dan berbagai sumber terpercaya.” Va-
riabel intervening atau biasa disebut variabel 
antara adalah variabel yang secara teoritis 
mempengaruhi hubungan antara variabel in-
dependen dengan variabel dependen menja-
di hubungan yang tidak langsung dan tidak 
dapat diamati dan diukur. Variabel ini meru-
pakan variabel penyela/antara variabel inde-
penden dengan variabel dependen, sehingga 
variabel independen tidak langsung mempen-
garuhi berubahnya atau timbulnya variabel 
dependen (Sugiyono, 2015 :39).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilaksanakan di KUD 
Karya Mina Kota Tegal yang beralamat di Jl. 
Blanak No.10, Tegalsari, Tegal Barat, Kota Te-
gal, Jawa Tengah. Koperasi Unit Desa tingkat 
primer yang beranggotakan para yang ada di 
Kota Tegal ini adalah salah satu koperasi ne-
layan terbaik yang ada di  Jawa Tengah. Susu-
nan kepengurusan terdiri dari Ketua 1, Ketua 
2, Bendahara, Sekretaris 1, dan Sekretaris 2. 
Serta tiga pengawas dan beberapa orang kary-
awan. Sedangkan, jumlah anggotanya sendiri 
terdiri dari 3.775 anggota. Sebelum melaku-
kan uji analisis regresi berganda, data harus 
lolos uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik da-
lam penelitian ini uji normalitas, uji linearitas, 
uji multikolineritas, dan uji heteroksdatisitas.
Uji normalitas dalam penelitian ini menggu-
nakan uji statistik Kolmogorov-Smirnov (K-S ) 
dengan nilai asymp-sig pada model regresi I se-
besar 0,193 dan pada model regresi II sebesar 
0,170. Karena nilai asymp-sig lebih besar dari 
0,05 maka data dikatakan berdistribusi secara 
normal. Perhitungan uji linieritas dilakukan 
dengan menggunakan bantuan SPSS versi 21.

Uji linearitas dalam penelitian ini dili-
hat dari nilai signifikansi pada bagian lineari-
ty. Nilai signifikansi pada model regrsi I dan 
II , masing-masing nilainya sebesar 0,000 dan 
0,000. Karena nilai signifikansi pada linearity 
nilainya kurang dari 0,05 maka dikatakan bah-
wa variabel independen memiliki hubungan 
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yang linear terhadap variabel dependen. Uji li-
nieritas digunakan untuk mengetahui apakah 
variable bebas dan terikat dalam penelitian ini 
memiliki hubungan yang linier. Perhitungan 
uji linieritas dilakukan dengan menggunakan 
bantuan SPSS versi 21.

Uji multikolineritas dalam penelitian ini 
dapat dilihat dari nilai VIF dan nilai tolerance 
pada tabel coefficients. Nilai tolerance pada mo-
del regresi I sebesar 0,463 dan nilai VIF nya 
sebesar 2,159. Pada model regresi II nilai tole-
rance sebesar 0,463 dan nilai VIF nya sebesar 
2,159. Dari hasil diatas maka dikatakan bah-
wa tidak terjadi hubungan multikolineritas 
dari variabel independen terhadap variabel 
dependen.

Uji heterokesdatisitas dapat dilihat dari 
nilai signifikansi yang ada pada tabel coeffi-
cients. Nilai signifikansi pada model regresi I 
yang ada pada tabel coefficients sebesar 0,231 
dan 0,616. Pada model regresi II nilai signifi-
kansinya sebesar 0,107 dan 0,201. Maka dika-
takan bahwa tidak terjadi gejala heterokesda-
tisitas pada kedua persamaan regresi tersebut 
karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.

Analisis regresi berganda bertujuan un-
tuk mengetahui apakah antar variabel ini me-
miliki hubungan dan bagaimana bentuk hu-
bungannya. Analisis regresi berganda dalam 
penelitian ini bertujuan menganalisis hubun-
gan antara variabel independen (kualitas pela-
yanan dan kemampuan manajerial pengurus) 
terhadap variabel dependen (citra koperasi). 
Serta menganalisis hubungan antara variabel 

independen (kualitas pelayanan dan kemam-
puan manajerial pengurus) terhadap variabel 
dependen (partisipasi anggota). Berikut hasil 
uji analisis regresi berganda dalam 2 persa-
maan
Persamaan I  Y	 = a+bx1+bx2+e
	        = -3,128+0,305+0,458+e
 Persamaan 2 Y = a+bx1+bx2+…+Y
  		    =1,943+0,343+0,55+

Persamaan regresi pada Tabel 3. mem-
punyai makna sebagai berikut: (1) Nilai kons-
tanta sebesar -3,128 menunjukkan bahwa ti-
dak ada kualitas pelayanan dan kemampuan 
manajerial pengurus yang nilainya= 0. Maka 
besarnya kualitas pelayanan pada KUD Ka-
rya Mina Tegal adalah -3,128. (2) Koefisien 
regresi pada kualitas pelayanan sebesar 0,305 
yang bernilai positif  artinya bahwa jika kuali-
tas pelayanan meningkat satu poin maka citra 
koperasi akan meningkat sebesar 0,305. Begi-
tu juga jika kualitas pelayanan menurun satu 
poin maka citra koperasi akan menurun sebe-
sar 0,305 dengan asumsi variabel lain dalam 
model adalah tetap. (3) Koefisien regresi pada 
kemampuan manajerial pengurus sebesar 
0,458 yang bernilai positif  artinya bahwa jika 
kemampuan manajerial pengurus meningkat 
satu poin maka citra koperasi akan meningkat 
sebesar 0,458. Sama halnya dengan kemam-
puan manajerial pengurus. Apabila kemam-
puan manajerial pengurus menurun satu poin 
maka citra koperasi akan menurun sebesar 
0,458 dengan asumsi variabel lain dalam mo-
del adalah tetap.

Tabel 3. Analisis Regresi Berganda ( Persamaan I)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients T Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) -3.128 2.395 -1.306 .194

KP .305 .086 .338 3.563 .001

KMP .458 .101 .429 4.515 .000

Dependent Variable: Citra Koperasi

Sumber: Data diolah, 2019
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Persamaan regresi Tabel 4. mempuny-
ai makna sebagai berikut: (1) Nilai konstanta 
sebesar 1,943 menunjukkan bahwa tidak ada 
kualitas pelayanan dan kemampuan manaje-
rial pengurus yang nilainya= 0. Maka besar-
nya kualitas pelayanan pada KUD Karya 
Mina Tegal yang berpengaruh  adalah 1,943. 
(2) Koefisien regresi pada kualitas pelayanan 
sebesar 0,343 yang bernilai positif  artinya 
bahwa jika kualitas pelayanan meningkat satu 
poin maka partisipasi anggota akan mening-
kat sebesar 0,343. Begitu juga jika kualitas pe-
layanan menurun satu poin maka partisipasi 
anggota akan menurun sebesar 0,343 dengan 
asumsi variabel lain dalam model adalah te-
tap.  (3) Koefisien regresi pada kemampuan 
manajerial pengurus sebesar 0,556 yang berni-
lai positif  artinya bahwa jika kemampuan ma-

najerial pengurus meningkat satu poin maka 
partisipasi anggota akan meningkat sebesar 
0,556. Begitu juga jika kemampuan manaje-
rial pengurus menurun satu poin maka par-
tisipasi anggota akan menurun sebesar 0,556 
dengan asumsi variabel lain dalam model ada-
lah tetap.

Berdasarkan Tabel 5, hasil analisis me-
nunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) dari 
variabel X1 dan X2 masing sebesar 0,001 
dan 0,000. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
Sig<0,05, yang artinya bahwa hipotesis yang 
pertama dan kedua diterima. Dengan kata 
lain, ada pengaruh antara variabel kuliatas 
pelayanan, kemampuan manajerial pengurus 
terhadap citra koperasi. Pengaruh dari varia-
bel X1 (kualitas pelayanan) dan X2 (kemam-
puan manajerial pengurus) terhadap varia-

Tabel 4. Analisis Regresi Berganda ( Persamaan II)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta

1

(Constant) 1.943 4.616 0.421 .194

KP .343 .165 .240 2.082 .001

KMP .556 .195 .328 2.843 .000

a. Dependent Variable: Partisipasi Anggota

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 5. Uji Parsial ( Persamaan I)

Coefficientsa

Model

Unstandardized
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig
Correlations

B Std. Error Beta
Zero
order

Partial Part

1

(Constant) -3.128 2.395 -1.306 .194

KP .305 .086 .338 3.563 .001 .653 .313 .230

KMP .458 .101 .429 4.515 .000 .677 .385 .292

a. Dependent Variable: Citra Koperasi

Sumber: Data diolah, 2019
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bel Z (citra koperasi) masing-masing sebesar 
31,3% dan 38,5%.

Berdasarkan Tabel 6, hasil analisis me-
nunjukkan bahwa nilai signifikansi (Sig) dari 
variabel X1 dan X2 masing sebesar 0,001 
dan 0,003. Hal ini menunjukan bahwa nilai 
Sig<0,05, yang artinya bahwa hipotesis yang 
ketiga dan keempat diterima. Dengan kata 
lain, ada pengaruh antara variabel kualitas 
pelayanan, kemampuan manajerial pengurus 
terhadap partisipasi anggota. Pengaruh dari 
variabel X1 (kualitas pelayanan) dan X2 (ke-
mampuan manajerial pngurus) terhadap va-
riabel Y (partisipasi anggota)  masing-masing 
sebesar 18,9% dan 25,4%.

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel independen 
(kualitas pelayanan dan kemampuan manaje-
rial pengurus) terhadap variabel dependen  
karena (citra koperasi) nilai signifikansi pada 
tabel F sebesar 0,000 (Sig<0,05).

Berdasarkan Tabel 8, hasil analisis me-
nunjukkan bahwa terdapat pengaruh secara 
bersama-sama antara variabel independen 
(kualitas pelayanan dan kemampuan manaje-
rial pengurus) terhadap variabel dependen 
(partisipasi anggota) karena nilai signifikansi 
pada tabel F sebesar 0,000 (Sig<0,05).

Tabel 6.Uji Parsial ( Persamaan II)

Coefficientsa

Model

Unstandardized 
Coefficients

Standardized 
Coefficients

T Sig.
Correlations

B
Std.

Error
Beta

Zero 
order

Partial Part

1

(Constant) 1.943 4.616 .421 .675

KP .343 .165 .240 2.082 .001 .480 .189 .163

KMP .556 .195 .328 2.843 .003 .503 .254 .223

Dependent Variable: Partisipasi Anggota

Sumber: Data diolah, 2019

Tabel 7. Uji Simultan  ( Persamaan I)

ANOVAa

Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 2365.866 2 1182.933 61.147 .000b

Residual 2263.459 117 19.346

Total 4629.325 119

Dependent Variable: Citra Koperasi

Sumber : Data diolah, 2019
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Berdasarkan Tabel 9, nilai R squarenya 
sebesar 0,280 yang berarti bahwa pengaruh 
variabel X1 dan X2 terhadap variabel Z secara 
keseluruhan nilainya sebesar 28 % dan sisanya 
sebesar 72 % dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak ada dalam penelitian.

Berdasarkan Tabel 10, nilai R square-
nya sebesar 0,511 yang berarti bahwa penga-
ruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y 
secara keseluruhan nilainya sebesar 51,1%. 
dan sisanya sebesar 48,9% dipengaruhi oleh 
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian.

Uji Analisis  Jalur 

Model  Regresi I
Berdasarkan pada output Regresi Mo-

del I pada bagian tabel “coefficients” dapat 
diketahui bahwa nilai signifikansi dari kedua 
variabel yaitu X1= 0,001 dan X2=0,002 lebih 
kecil dari 0,05. Hasil ini memberikan kesim-
pulan bahwa Regresi Model I, yakni variabel 
X1 dan X2 berpengaruh signifikan terhadap 
Z. Besarnya nilai R square yang terdapat pada 
tabel model summary adalah sebesar 0,511. 

Tabel 8. Uji Simultan ( Persamaan II)

ANOVAa

Model Sum of  Squares Df Mean Square F Sig.

1
Regression 3271.871 2 1635.936 22.764 .000b

Residual 8408.120 117 71.864

Total 11679.992 119

Dependent Variabel: Partisipasi Anggota

Sumber : Data diolah, 2019

Tabel 9. Koefisien Determinasi ( Persamaan I)

Model Summary

Model R R square Adjusted R Square Std.Error of  the Estimate

1 .529a .280 .268 8.477

Dependent Variabel: Citra Koperasi

Sumber : Data diolah, 2019

Tabel 10. Koefisien Determinasi ( Persamaan II)

Model Summary

Model R R square Adjusted R Square Std.Error of  the Estimate

1 .715a .511 .503 4.398

Dependent Variabel: Partisipasi Anggota

Sumber : Data diolah, 2019
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Hal ini menunjukkan bahwa kontribusi/sum-
bangan pengaruh X1, X2 terhadap Z sebesar 
51,1%, sementara sisanya 48,9% dipengaruhi 
oleh variabel-variabel lain yang tidak ada da-
lam penelitian. Sementara itu, untuk nilai e1 
dapat dicari dengan rumus e1=√(1-0,511)= 
0,69. Dengan demikian diperoleh diagram ja-
lur model struktur I sebagai berikut :

Gambar 1. Koefisien Jalur Model I

Model  Regresi II
Berdasarkan output regresi model II 

pada bagian tabel “coefficients” diketahui bah-
wa nilai signifikansi dari ketiga variabel yaitu 
X1, X2, Z lebih kecil dari 0,05 yaitu 0,002; 
0,001; 0,002. Hal ini menunjukkan bahwa X1, 
X2, dan Z berpengaruh terhadap Y. Besarnya 
nilai R square sebesar 0,339. Hal ini menunjuk-
kan bahwa kontribusi/sumbangan pengaruh 
X1, X2 terhadap Z sebesar 39,9%, sementa-
ra sisanya 60,1% dipengaruhi oleh variabel-
variabel lain yang tidak ada dalam penelitian. 
Sementara itu,untuk nilai e2 dapat dicari den-
gan rumus e2=√(1-0,399)= 0,813. Dengan de-
mikian diperoleh diagram jalur model struk-
tur II sebagai berikut :

Gambar 2. Koefisien Jalur Model II

Berdasarkan hasil uji analisis jalur semua 
hipotesis diterima dan berpengaruh baik seca-
ra langsung maupun tidak langsung. Seperti 

pada model regresi II, yaitu analisis pengaruh 
X1 melalui Z terhadap Y. Diketahui pengaruh 
langsung yang diberikan X1 terhadap Y se-
besar 0,123. Sedangkan pengaruh tidak lang-
sung X1 melalui Z terhadap Y  adalah perka-
lian antara nilai beta X1 terhadap Z dengan 
nilai beta Z terhadap Y yaitu: 0,338X0,171= 
0,0577. Maka pengaruh total yang diberikan 
X1 terhadap Y adalah pengaruh langsung 
ditambah dengan pengaruh tidak langsung 
yaitu: 0,123+0,124=0,18. Berdasarkan hasil 
perhitungan diatas diketahui bahwa nilai pen-
garuh langsung sebesar 0,123 dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,18 yang berarti nilai 
pengaruh tidak langsung lebih besar dari pen-
garuh langsung. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh tidak langsung antara va-
riabel X1 melalui Z terhadap Y.

Berdasarkan model regresi II, yaitu ana-
lisis pengaruh X2 melalui Z terhadap Y. Di-
ketahui pengaruh langsung yang diberikan X2 
terhadap Y sebesar 0,79. Sedangkan pengaruh 
tidak langsung X2 melalui Z terhadap Y  ada-
lah perkalian antara nilai beta X2 terhadap Z 
dengan nilai beta Z terhadap Y yaitu: 0,429 
X0,171= 0,073. Maka pengaruh total yang di-
berikan X2 terhadap Y adalah pengaruh lang-
sung ditambah dengan pengaruh tidak lang-
sung yaitu: 0,79+0,073=0,863. Berdasarkan 
hasil perhitungan diatas diketahui bahwa nilai 
pengaruh langsung sebesar 0,79 dan pengaruh 
tidak langsung sebesar 0,863 yang berarti bah-
wa nilai pengaruh tidak langsung lebih besar 
dari pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung anta-
ra variabel X2 melalui Z terhadap Y.

Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Par-
tisipasi Anggota

Berdasarkan hasil uji hipotesis H1 yang 
menyatakan terdapat pengaruh antara kualitas 
pelayanan terhadap partisipasi anggota KUD 
Karya Mina Tegal diterima. Hal ini dapat di-
lihat dari hasil uji signifikansi melalui Uji T-
tes yaitu sebesar 0,001<0,05. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh se-
cara langsung antara kemampuan manajerial 
pengurus  terhadap partisipasi anggota KUD 



Lina Ahamdtullah  & Widiyanto/ EEAJ 9 (3) (2020) 844-858

856

Karya Mina Tegal.
Menurut hasil penelitian diatas, hal ini 

membuktikan bahwa penggunaan variabel 
kualitas pelayanan sebagai X1 atau variabel 
independen sudah tepat. Kontribusi atau sum-
bangan dari variabel kualitas pelayanan ter-
hadap partisipasi anggota yaitu sebesar 0,313 
atau 31,3% . Hal ini dapat dilihat  dari nilai 
t pada uji parsial atau t-test. Koefisien regre-
si X1 sebesar 0,556 yang artinya menyatakan 
bahwa apabila setiap peningkatan variabel 
kualitas pelayanan (X1) sebesar satu satuan 
maka akan menyebabkan peningkatan atau 
kenaikan partisipasi anggota (Y) sebesar 0,556 
dengan asumsi variabel kemampuan manaje-
rial pengurus (X2) dan citra koperasi (Z) te-
tap. Koefisien regresi X2 sebesar 0,086 yang 
artinya menyatakan bahwa apabila setiap 
peningkatan variabel kemampuan manajerial 
pengurus (X2) sebesar satu satuan maka akan 
menyebabkan peningkatan atau kenaikan 
partisipasi anggota (Y) sebesar 0,086 dengan 
asumsi variabel kualitas pelayanan (X1) dan 
citra koperasi (Z) tetap. Dilihat dari uji simul-
tan nilai signifikansinya adalah 0,000 ,yang 
berarti variabel X1 dan X2 memiliki penga-
ruh secara bersama-sama terhadap partisipasi 
anggota KUD Karya Mina Tegal.

Pengaruh Kemampuan Manajerial Pengurus 
terhadap Partisipasi Anggota

Berdasarkan hasil uji hipotesis H2 yang 
menyatakan terdapat pengaruh kemampuan 
manajerial pengurus tehadap partisipasi ang-
gota KUD Karya Mina Tegal diterima. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil uji signifikansi melalui 
uji t-tes yaitu sebesar 0,000<0,05. Hasil pene-
litian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
secara langsung antara kualitas pelayanan ter-
hadap partisipasi anggota KUD Karya Mina 
Tegal.

Menurut hasil penelitian diatas, hal ini 
membuktikan bahwa penggunaan variabel 
kemampuan manajerial pengurus sebagai X2 
atau variabel independen sudah tepat. Kont-
ribusi atau sumbangan dari variabel kemam-
puan manajerial pengurus terhadap partisipa-
si anggota yaitu sebesar 25,4%. Hal ini dari 

nilai t pada uji parsial atau t-test. Koefisien 
regresi X2 sebesar 0,086 yang artinya meny-
atakan bahwa apabila setiap peningkatan va-
riabel kualitas pelayanan (X1) sebesar satu 
satuan maka akan menyebabkan peningkatan 
atau kenaikan partisipasi anggota (Y) sebesar 
0,086 dengan asumsi variabel kualitas pelaya-
nan (X1) dan citra koperasi (Z) tetap. Dilihat 
dari uji simultan nilai signifikansinya adalah 
0,000, yang berarti variabel X1 dan X2 memi-
liki pengaruh secara bersama-sama terhadap 
partisipasi anggota KUD Karya Mina Tegal.

Pengaruh Kualitas Pelayanan melalui Citra 
Koperasi terhadap Partisipasi Anggota 

Berdasarkan hasil uji analisis jalur pada 
model regresi II, yaitu analisis pengaruh Ku-
alitas Pelayanan melalui Citra Koperasi  ter-
hadap Partisipasi Anggota. Dilihat dari model 
II, yaitu analisis pengaruh variabel kualitas pe-
layanan melalui citra koperasi terhadap parti-
sipasi anggota. Diketahui pengaruh langsung 
yang diberikan variabel kualitas pelayanan 
terhadap partisipasi anggota sebesar 0,123. 
Sedangkan pengaruh tidak langsung antara 
variabel kualitas pelayanan melalui citra kope-
rasi terhadap partisipasi anggota  adalah per-
kalian antara nilai beta variabel kualitas pelay-
anan terhadap citra koperasi dengan nilai beta 
citra koperasi terhadap partisipasi anggota yai-
tu: 0,338X0,171= 0,0577. Maka pengaruh to-
tal yang diberikan variabel kualitas pelayanan 
terhadap partisipasi anggota adalah pengaruh 
langsung ditambah dengan pengaruh tidak 
langsung yaitu: 0,123+0,124=0,18. Berdasar-
kan hasil perhitungan diatas diketahui bahwa 
nilai pengaruh langsung sebesar 0,123 dan 
pengaruh tidak langsung sebesar 0,18 yang be-
rarti nilai pengaruh tidak langsung lebih besar 
dari pengaruh langsung. Hal ini menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh tidak langsung an-
tara variabel kualitas pelayanan melalui citra 
koperasi terhadap partisipasi anggota.

Pengaruh Kemampuan Manajerial Pengurus 
melalui Citra Koperasi terhadap Partisipasi 
Anggota 

Berdasarkan hasil uji analisis jalur pada 
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model regresi II, yaitu analisis pengaruh ke-
mampuan manajerial pengurus melalui citra 
koperasi terhadap partisipasi anggota. Di-
ketahui pengaruh langsung yang diberikan 
kemampuan manajerial pengurus terhadap 
partisipasi anggota sebesar 0,79. Sedangkan 
pengaruh tidak langsung kemampuan ma-
najerial pengurus melalui citra koperasi terha-
dap partisipasi anggota adalah perkalian anta-
ra nilai beta kemampuan manajerial pengurus 
terhadap citra koperasi dengan nilai beta citra 
koperasi terhadap partisipasi anggota yaitu: 
0,429 X0,171= 0,073. Maka pengaruh total 
yang diberikan kemampuan manajerial pen-
gurus terhadap partipasi anggota adalah pen-
garuh langsung ditambah dengan pengaruh 
tidak langsung yaitu: 0,79+0,073=0,863. Ber-
dasarkan hasil perhitungan diatas diketahui 
bahwa nilai pengaruh langsung sebesar 0,79 
dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,863 
yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak lang-
sung lebih besar dari pengaruh langsung. Hal 
ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
tidak langsung antara variabel kemampuan 
manajerial pengurus melalui citra koperasi 
terhadap partisipasi anggota.

SIMPULAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut : 1) terdapat pengaruh secara 
langsung antara kualitas pelayanan terhadap 
partisipasi anggota, 2) terdapat pengaruh se-
cara langsung antara kemampuan manaje-
rial pengurus terhadap partisipasi anggota, 
3) terdapat pengaruh secara langsung antara 
kualitas pelayanan  terhadap citra koperasi 4) 
terdapat pengaruh secara langsung antara ke-
mampuan manajerial pengurus terhadap citra 
koperasi, 5) terdapat pengaruh secara bersa-
ma-sama antara kualitas pelayanan, kemam-
puan manajerial pengurus,dan citra koperasi 
terhadap partisipasi anggota KUD Karya 
Mina Tegal.
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